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ABSTRAK 

KOMPARASI IMPLEMENTASI ETIKA BISNIS ISLAM ANTARA PASAR 

TRADISIONAL DAN PASAR MODERN (STUDI PADA PASAR 

TRADISIONAL MUNTILAN DAN PASAR MODERN HADI SUWARNO) 

Oleh: 

RIFKIANA ISNA UMMU ZULALA 

13423096 

Etika Bisnis Islam dilakukan dengan cara menerapkan prisnsip kesatuan 

(tauhid), keseimbangan (adil), kehendak bebas (ikhtiar atau free will), amanah 

(tanggung jawab) dan prinsip ihsan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan perbedaan dan persamaan Etika Bisnis Islam yang diterapkan antara 

pasar Tradisional Muntilan dan Pasar Modern Hadi Suwarno. Metode penelitian ini 

adalah menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu menganalisis dan 

mendiskripsikan hasil data yang berbentuk kata dimana data yang diperoleh dari 

wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah belum semua pedagang 

di pasar tradisional Muntilan menerapkan etika bisnis Islam meskipun mereka 

mengerti aturan etika bisnis Islam, sedangkan cara berdagang pada pasar Modern 

Hadi Suwarno telah menerapkan etika bisnis Islam secara keseluruhan.  

 

Kata kunci: Etika Bisnis Islam, Pasar Tradisional, Pasar Modern 
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ABSTRACT 

THE COMMPARATION OF IMPLEMENTATION FOR ISLAMIC BUSINESS 

ETHICHS FROM TRADITIONAL MARKET AND MODERN MARKET 

(CASE STUDY ON MUNTILAN TRADITIONAL MARKET AND HADI 

SUWARNO MODERN MARKET) 

 

RIFKIANA ISNA UMMU ZULALA 

13423096 

 

Islamic Business Ethics is done by applying Unity (Tauhid), Balance (Fair), 

Free Will, Amanah (Responsibility) and Ihsan principles. This study aims to find and 

describe the Differences and Equations of Islamic Business Ethics in trade that is 

applied between the Traditional Market Muntilan and Modern Market HS. The 

method of this research is to use descriptive qualitative method that is analyze and 

describe data result in the form of word where data obtained from interview and 

documentation. The result of this research is that not all traders in Muntilan 

traditional market apply Islamic business ethics even though they understand the 

rules of Islamic business ethics, while the way of trading on Modern Hadi Suwarno 

market has applied Islamic business ethics as a whole. 

 

Keywords: Islamic Business Ethics, Traditional Market, Modern Market 
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KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pendahuluan 

 Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian 

Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya dimulai 

tahun anggaran 1983/ 1984.Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil 

penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan 

pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum seminar 

yang sifatnya lebih luas dan nasional. 

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 

huruf Arab di-pergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut 

penjelasannya (Al-Qur‟an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia mempergunakan 

huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan pedoman yang bakuyang 

dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang meru-pakan mayoritas bangsa 

Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai dalam masyarakat banyak 

ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah Puslitbang Lektur Agama melalui 

penelitian dan seminar berusaha menyusun pedoman yang diharapkan dapat berlaku 

secara nasional. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan 
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sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim yang 

bertugas merumuskan hasil seminar dan selan-jutnmya hasil tersebut dibahas lagi 

dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab-

Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi Ihsan MA, 2) Ali 

Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno M.Ed. 

 Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada semi nar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting 

dan strategis karena: 

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat. 

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiap umat beragama, 

secara ilmiah dan rasional. 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan karena 

amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di 

Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai huruf 

Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasamya juga 

merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama, khususnya 

umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan instansi 

lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang 

baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian 

dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa selama 

ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda -beda. Usaha 
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penyeragamannya sudah pemah dicoba, baik oleh instansi maupun perorangan, 

namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh seluruh umat 

Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai keseragaman, seminar 

menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin baku yang dikuatkan 

dengansuatu Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pend idikan dan 

Kebudayaan untuk digunakan secara nasional. 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

 Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun de ngan prinsip  

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan 

dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fonem 

satu lambang”. 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi Arab -

Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta‟marbutah 
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5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf capital 

10. Tajwid 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab  Nama  Huruf latin  Nama  

  Alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا 

  Ba  B  Be ب 

  Ta  T  Te ت 

  Ṡa  ṡ  es (dengan titik di atas) ث 

  Jim  J  Je ج 

  Ḥa  ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح 

  Kha  Kh  ka dan ha خ 

  Dal  D  De د 

  Żal  Ż  zet (dengan titik di atas) ذ 

  Ra  R  Er ر 
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  Zai  Z  Zet ز 

  Sin  S  Es س 

  Syin  Sy  es dan ye ش 

  Ṣad  ṣ  es (dengan titik di bawah) ص 

  Ḍad  ḍ  de (dengan titik di bawah) ض 

  Ṭa  ṭ  te (dengan titik di bawah) ط 

  Ẓa  ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ 

  ain  „  koma terbalik (di atas)„ ع 

  Gain  G  Ge غ 

  Fa  F  Ef ف 

  Qaf  Q  Ki ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل 

  Mim  M  Em م 

  Nun  N  En ن 

  Wau  W  We و 

  Ha  H  Ha ھـ 

  Hamzah  '  Apostrof ء 

  Ya  Y  Ye ى 
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

           Fathah  A  A  

           Kasrah  I  I  

           Dhammah  U  U  

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan. huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu :  

  

Tanda   Nama  Huruf Latin  Nama  

  fathah dan ya  Ai  a dan i يْ  َ...  

 
 وْ  َ... 

fathah dan 

wau  

Au  a dan u  

Contoh:     

 Kataba - كَرةََ

 fa‟ala     -       فعَمََ
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan  

Huruf 

Nama Huruf dan  

Tanda 

Nama 

...َََ َِ  fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا...

...َِِ kasrah dan ya I i dan garis di atas 

...ََُ Hammah dan wau U u dan garis di atas 

Contoh:     

 qĭla-    قٕمََِ qāla - قالََ

َ َّ لَُ ramā - سَم ُْ  yaqūlu- ٔقَ

 

4. Ta‟ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbu"ah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah„t‟. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah „h‟. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbu"ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:   
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ضَحَُالأَطَْفاََ َْ  raudah al-atfāl - سَ

- raudatul atfāl 

ْٔىحََ ََسَجٌََانمَذِ َُّ   al-Madĭnah - انمُى

- al-Munawwarah 

- al-Madĭnatul-

Munawwarah 

 talhah - طَهْحَحَْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu 

Contoh:    

َسَتَّىاَ  - rabbanā َّانحَح - al-hajj 

 nu‟‟ima وعُمََ nazzala - وضَّلََ 

َانثشَ    - al-birr 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang ,ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik dikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh:     

 alqalamu انقهمََُ ar-rajulu - انشخُمَُ

َ انغی 

 دَُ

- as-sayyidu َُْٔع  al-badĭ‟u انثذِ

َ as-syamsu - انشمْظَُ ُُ  al-jalālu اندَلاَ

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, is dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh:    

نََذأخََْ َْ  inna - إَََّنَِ ta'khużūna - زُ

ءَُ َْ َ  umirtu شْخَُأمَُ 'an-nau - انهَّ

ْٕئٌَ  akala- مََأكََ syai'un - شً
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata ter-tentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

 Contoh:  

إَََّنَِ ْٕشََُانشاصِقَْٕاللهََََ َخَ َُ  Wa innallāha lahuwa khair هََنٍَُ

arrāziqĭn  

Wa innallāha lahuwa 

khairrāziqĭn  

ََْ أ ْٕضَانََََ انْمِ ََ ْٕمََ اَانْكَ ُُ  Wa auf al-kaila wa-almĭzān ف

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ْٕمَُانْخَهَِٕ ٌِ  Ibrāhĭm al-Khalĭl مإتشَِا

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

مُشْعَاٌاَاللهَِمَِتغَِ ََ  Bismillāhi majrehā wa mursahā مَدْشَاٌاََ

َِ ٍََََِ ْٕ َإنِ َاعْرطَاعََ َمَهِ َانْثٕدَِ َج َذَِ  َاطِ َانهَّ َّ عَه

 لاَعَثَِٕ

Walillāhi „alan-nāsi hijju al-

baiti  

manistatā‟a ilaihi 

sabĭla Walillāhi 

„alan-nāsi hijjul-

baiti manistatā‟a 

ilaihi sabĭlā 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana Nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

َسََ مَاَمُرََََّمذٌَإلََِِّ لٌَََ ُْ  Wa mā Muhammadun illā rasl عُ

َاطَِنمََّ ضِعََنههَِّ َُ لََتٕدٍََ ََ رَِِتةََََِّإَََّنَِأَََّ

 كَحََمُثاسََكاَ

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallażĭ 

bibakkata mubārakan 

ٍَْ َسََشَ َالََّشُ ََمَضَانَ ٍِ َفِٕ َ َأوْضِلَ رِِ

 ا~نَُانقْشَْ

Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭh al- 

Qur‟ānu 

Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭhil  

Qur‟ānu 

نقََ  Wa laqad ra‟āhu bil-ufuq al-mubĭn هَِذَْسَا~يَُتالِأفقَُِانْمُثَََِٕ

Wa laqad ra‟āhu bil-ufuqil-mubĭn 

 Alhamdu lillāhi rabbil al-„ālamĭn ْٕهَِانْعَانمَِانْحَمْذََُِسََ َبَ

Alhamdu lillāhi rabbilil „ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau har-kat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.Contoh: 

َ َمهَ َوصْشٌَ  فرََاللهِ رٌَََ Nasrun minallāhi wa fathun 
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ْٔةٌَ  qarĭb قشِ

ْٕعاَالأمََْ  Lillāhi al-amru jamĭ‟an شَُخَمِ

Lillāhil-amru jamĭ‟an 

ََََ ْٕئٍَاللهَ َشَ تكِم

 مٌَعَهَِٕ

Wallāha bikulli syai‟in „alĭm 

10.Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

خًاَ َْ َتشُُ مَاءِ َانغَّ َفِٓ َخَعَمَ ْْ َانَّزِ َذثَاَسَكَ ْٕشًا، َتصَِ ْٕشًا َخَثِ َتعِِثاَدِيِ َكَانَ ْْ َانَّزِ ِ َلِِلَّّ انَْحَمْذُ

َعَثْذُيَُ ذًا َمُحَمَّ َانََّ ََأشٍَْذَُ َاللهُ َإلََِِّ َإنًََِ َلَِ َانَْ َأشٍََْذُ ْٕشًا. َمُىِ قمََشًا ََ َ َعِشَاخًا ٍْٕاَ َفِ خَعَمَ ََ

ْٕشً.َ َمُىِ عِشَاخًا ََ َ ًِ َتإِرِْوِ َانْحَق  َإنَِّ دَاعَِٕا ََ َ ْٔشًا، وزَِ ََ َ ْٕشًا َتشَِ َتاِنْحَق  َتعََثًَُ ْْ َانَّزِ سَعُُنًُُ َُ

اَتعَْذَََََُ ْٕشًا.َأمََّ ْٕمًاَكَثِ عَه مَْذغَْهِ ََ َ ًِ صَحْثِ ََ ًَِ عَهََّآنِ ََ َ ًِ ْٕ َعَهَ َصَم  مَُّ  انَهٍَّ
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